BAB III
KERANGKA PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual
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Kerangka konseptual adalah metode untuk menjelaskan alur pemikiran

yang terhubung antara konsep yang akan di teliti dengan variabel yang lain.

Kerangka konsep ini bertujuan untuk memberikan suatu ilustrasi atau

gambaran berupa asumsi yang terkait dengan variable-variabel yang akan

diteliti, maka dengan adanya kerangka konsep ini akan mempermudah peneliti

untuk membedakan subjek yang akan di teliti (Yuliawan, 2021).

Prosedur perawatan kaki:
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Gejala neuropati diabetik:

1. Mati rasa

2. Kurang kepekaan pada
kaki
Hilangnya rasa geli
Berjalan tidak stabil
Hilang rasa nyeri
Kaki rasa terbakar pada
ekstremitas bawah.
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Faktor Pengetahuan :
Faktor Internal:
1. Pendidikan
2. Pekerjaan
3. Umur
Faktor Eksternal:
1. Lingkungan
2. Sosial budaya

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Penelitian
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Diabetik neuropati merupakan salah satu komplikasi pada penderita
diabetes melitus yang menyebabkan kerusakan saraf akibat meningkatnya kadar
glukosa dalam darah. Neuropati Diabetik merupakan terganggunya fungsi
sensorik yang muncul secara distal pada ekstremitas bawah dan juga ditandai
dengan nyeri dan morbiditas yang substansial. Penderita neuropati diabetik
akan melakukan terapi farmakologis, oral, pemberian insulin, dan kombinasi
keduanya (obat oral dengan insulin) yang bertujuan untuk menjaga terjadinya
komplikasi hingga kematian, maka dibutuhkan pengetahuan perawatan kaki
pada klien neuropati diabetik. Pengetahuan merupakan sebagian dari
kemampuan individu untuk mengingat kembali (reca//) atau mengenali sesuatu
yang telah di pelajari, dimengerti dan dipahami dengan melibatkan diri secara
aktif dan mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan tentang
perawatan kaki merupakan dasar dalam pengelolaan kaki sebagai tindakan
pencegahan komplikasi kaki DM. Pencegahan terhadap penyakit diabetes
melitus memerlukan pengetahuan yang tinggi berupa pengertian, tanda dan
gejala, faktor risiko, dan cara untuk mencegah terjadinya diabetes melitus.
Pengetahuan perawatan kaki sangat penting di lakukan untuk mencegah kaki
diabetik serta untuk menilai seberapa rendah tingkat pengetahuan tentang
subjek dikaitkan dengan sedikit informasi yang mereka terima dari tenaga
kesehatan. Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk meneliti tingkat
pengetahuan perawatan kaki pada klien neuropati diabetik di Puskesmas

Ciptomulyo, Kec. Sukun, Malang Kota.



